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ABSTRACT 

 

FACTORS DETERMINING HOTEL TAX REVENUE IN LAMPUNG PROVINCE 

 

By: 

Siska Susianti Zebua 

 

 

This research aims to prove the influence of the number of tourists, number of hotels, 

hotel occupancy rate and average length of stay on hotel tax revenues in Bandar Lampung 

City. Data sources were obtained from the Lampung Province Central Statistics Agency 

(BPS) website and the Lampung Province / Bandar Lampung City Regional Revenue 

Service website. The data taken is in the form of annual data from data on the number of 

tourists, number of hotels, hotel occupancy rates, average length of stay and hotel tax 

revenues in Bandar Lampung City in the 2016-2020 time period. Data analysis in this 

study used Multiple Linear Regression analysis using SPSS. The results of this study 

conclude that the number of tourists and average length of stay has a positive effect on 

hotel tax revenues, the number of hotels has a positive effect on hotel tax revenues, the 

occupancy rate does not have a positive effect on hotel taxes, and does not have a positive 

effect on hotel tax revenues. 

 

 

Keywords: Hotel Tax Revenue, Number Of Tourists, Number Of Hotels, Hotel 

Occupancy Rates, and Average Length Of Stay. 



 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR PENENTU PENERIMAAN PAJAK HOTEL 

PROVINSI LAMPUNG 

Oleh: 

Siska Susianti Zebua 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh Jumlah Wisatawan, Jumlah Hotel, 

Tingkat Hunian Hotel dan Rata-Rata Lama Menginap Terhadap Penerimaan Pajak Hotel 

Kota Bandar Lampung. Sumber data diperoleh dari website Badan Pusat Statistik (BPS) 

Provinsi Lampung dan website Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Lampung / Kota 

Bandar Lampung. Data-data yang diambil yaitu berupa data tahunan dari data jumlah 

wisatawan, jumlah hotel, tingkat hunian hotel, rata-rata lama menginap dan penerimaan 

pajak hotel di Kota Bandar Lampung dalam rentang waktu 2016-2020. Analisis data pada 

penelitian ini menggunakan analisis Regresi Linier Berganda dengan menggunakan 

SPSS. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa Jumlah Wisatawan dan Rata-Rata Lama 

Menginap berpengaruh positif terhadap Penerimaan Pajak Hotel, Jumlah Hotel 

berpengaruh positif terhadap Penerimaan Pajak Hotel, Tingkat Hunian tidak berpengaruh 

positif terhadap Pajak Hotel, tidak berpengaruh positif terhadap Penerimaan Pajak Hotel. 

 

 

Kata Kunci: Penerimaan Pajak Hotel, Jumlah Wisatawan, Jumlah Hotel, Tingkat 

Hunian Hotel, dan Rata-Rata Lama Menginap. 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Keberhasilan keuangan daerah biasanya diukur dari besarnya proporsi atau 

kontribusi Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap anggaran pendapatan 

daerah (Irwan, 2017). Pendapatan asli daerah berdasarkan undang-undang 

Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat 

dan Pemerintah Daerah (UU HKPD) menyatakan bahwa Pendapatan Asli 

Daerah, selanjutnya disebut dengan PAD adalah pendapatan yang diperoleh 

daerah yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan. Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan 

(budgetary function) yang utama dan juga sebagai alat pengatur (regulatory 

function). 

Pajak sebagai salah satu sumber pendapatan daerah digunakan untuk 

membiayai pengeluaran-pengeluaran pemerintah, seperti membiayai 

administrasi pemerintah, membangun dan memperbaiki infrastruktur, 

menyediakanfasilitas pendidikan dan kesehatan. Penerimaan potensial sumber 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) hanya dari beberapajenis pajak saja. Pajak 

daerah itu tidak semuanya terlaksana secara efisien. Hal ini karena di beberapa 

pemerintah daerah, penerimaan yang potensial hanya berasal dari pajak hotel 

dan restoran, pajak tontonan dan pajak reklame saja (A. R. Putri, 2019). 

Pajak hotel mempunyai kekuatan dan peluang sebagai sumber daya 

ekonomi, meskipun masih ada kelemahan dan ancamannya. Dalam tahap 

perkembangan faktor eksternal dan faktor internal sangat berpengaruh terhadap 

penerimaan pajak. Faktor internal tersebut antara lain, sistem dan prosedur, 

sumber daya manusia dan pengawasan. Sedangkan faktor eksternal antara lain 

kesanggupan dalam membayar pajak dan kesempatan dalam membayar pajak. 
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Dengan semakin banyaknya objek wajib pajak yang sanggup dan mau 

membayar pajaknya maka penerimaan pajak hotel akan semakin meningkat. 

Pajak hotel bagi daerah mempunyai potensi yang tinggi dalam rangka 

peningkatan Pendapatan Asli Daerah, yang diharapkan mampu mendukung 

segala aktivitas pemerintah daerah dalam rangka menciptakan pertumbuhan 

ekonomi yang stabil dan merata. Mengingat Kota Bandar Lampung termasuk 

kota pariwisata yang sedang berkembang dan ramai dikunjungi turis dari dalam 

maupun luar kota, seperti yang terlihat dari data jumlah akomodasi menurut 

Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung dari tahun 2016 – 2022 pada Tabel 1.1 

Tabel 1.1 Data Jumlah Akomodasi Menurut Kabupaten/Kota di 

Provinsi Lampung 
 

No Kabupaten/Kota 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

1 Lampung Barat 19 20 18 21 24 23 22 

2 Tanggamus 7 17 13 13 15 14 13 

3 Lampung Selatan 21 28 25 28 24 25 25 

4 Lampung Timur 9 11 14 14 14 14 15 

5 Lampung Tengah 22 22 28 23 26 23 24 

6 Lampung Utara 6 14 10 17 10 10 10 

7 Way Kanan 3 4 7 6 9 11 11 

8 Tulang Bawang 14 15 9 15 15 13 12 

9 Pesawaran 0 0 0 0 13 12 16 

10 Pringsewu 7 8 13 11 16 13 13 

11 Tulang Bawang Barat 2 5 5 3 6 7 5 

12 Mesuji 0 5 5 6 7 9 8 

13 Pesisir Barat 42 44 63 62 63 51 53 

14 Bandar Lampung 75 94 99 101 113 122 152 

15 Metro 12 14 14 14 17 16 18 

Jumlah 239 301 323 334 372 363 397 

Sumber: Data Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung diolah, (2022). 

Berdasarkan Tabel 1.1 diketahui bahwa Fasilitas Hotel di Kota Bandar 

Lampung memiliki angka paling besar dibandingkan dengan Kota maupun 

Kabupaten lainnya yang terdapat di Provinsi Lampung. Hal ini menunjukan 
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bahwa Kota Bandar Lampung mempunyai nilai kontribusi PAD (Pendapatan 

Asli Daerah) yang tinggi sehingga menjadi fenomena yang dapat menarik 

perhatian dibandingkan Kota atau Kabupaten lainnya di provinsi Lampung. 

Akan tetapi, secara keseluruhan realisasi pajak provinsi Lampung belum 

berhasil mencapai target APBD. Seperti pada gambar 1.1 

Gambar 1.1 Pajak Daerah Provinsi Lampung 
 

Sumber: Kementrian Keuangan dalam ddtc.co.id, (2020). 

Berdasarkan data gambar 1.1 terlihat bahwa pajak daerah mengalami 

fluktuasi pada tahun 2012-2022 pajak daerah cenderung meningkat pada tahun 

2012 pajak daerah yakni sebesar Rp 1.465.711.125 dan terus mengalami 

peningkatan hingga tahun 2019 yakni Rp 2.627.888.230 tetapi pada tahun 2020 

pajak menurun menjadi 2.386.345.268, dan kembali meningkat pada tahun 

2021 yakni 2.721.138.046 itu dimana perekonomian daerah provinsi Lampung 

mengalami peningkatan pendapatan melalui pajak pasca Pandemi Covid 19. 

Pada tahun 2022 peningkatan dari pendapatan pajak daerah yang pada tahun 

2021 sebesar Rp2,721 triliun meningkat Rp3,126 triliun pada tahun 2022. 

Pendapatan hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan juga 

meningkat dari Rp33,335 miliar menjadi Rp45,568 miliar. 

Salah satu dari beberapa sumber pajak daerah yang potensinya semakin 

berkembang seiring dengan semakin diperhatikannya komponen sektor jasa 

dan pariwisata dalam kebijakan pembangunan adalah pajak hotel. 
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Perkembangan pajak hotel dipengaruhi oleh hotel-hotel yang ada di suatu 

kota. Selain itu, semula menurut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 pajak 

atas hotel disamakan dengan pajak restoran dengan nama pajak hotel dan 

restoran. Namun, dengan adanya perubahan Undang-Undang tentang pajak 

daerah dan retribusi, dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000, 

pajak hotel dan pajak restoran dipisahkan menjadi jenis pajak yang berdiri 

sendiri. Ini mengindikasikan besarnya potensi akan keberadaan pajak hotel 

dalam pembangunan suatu daerah. 

Namun, pandemic Covid-19 menyebabkan sektor pariwisata di Indonesia 

terkhususnya di provinsi lampung berdarah-darah. Pandemi virus korona 

menyebabkan penurunan yang signifikan pada sektor pariwisata yang 

ditunjukkan dengan berkurangnya wisatawan yang berkunjung baik 

mancanegara maupun wisatawan domestik. Hal itu tentu berakibat kepada 

industri perhotelan yang ada di provinsi lampung yang juga ikut mengalami 

penurunan kunjungan sehingga banyak pula yang merugi. 

Banyaknya wisatawan yang enggan dan takut untuk berpergian keluar kota, 

aturan larangan mudik, dan juga aturan lainnya membuat industri hotel sepi 

pengunjung dan lebih didominasi oleh wisatawan lokal yang ingin sekedar 

staycation saja seperti pada tabel 1.3. 

Tabel 1.3 Jumlah Wisatawan yang Berkunjung 
 

Tahun 
Wisatawan 

Jumlah 
Mancanegara Domestik 

2016 4.687 541.926 546.613 

2017 4.115 729.826 733.941 

2018 2.355 816.434 818.789 

2019 3.630 981.050 984.680 

2020 1.531 1.064.493 1.066.024 

2021 2.497 1.248.281 1.250.778 

2022 3.382 1.356.902 1.306284 

Rata-Rata 3.171 962.702 965.873 

Sumber : Data Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, (2020). 

Pada Tabel 1.3 diatas dapat diketahui bahwa jumlah wisatawan domestik 

yang berkunjung ke Provinsi Lampung terus mengalami peningkatan akan 

tetapi wisatawan mancanegara terus mengalami penurunan dari tahun ke tahun 
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akibat dari tahun 2020 pandemi virus corona yang mewabah dan kebijakan 

pembatasan mobilitas serta sulitnya akses turis mancanegara ke Indonesia. 

Pandemi virus corona membuat hotel-hotel yang ada di Provinsi Lampung 

memiliki pendapatan yang rendah atau bahkan mereka melaporkan kerugian 

pada laporan keuangannya. Hal itu tentu akan berdampak pada pendapatan asli 

daerah yang diperoleh dari pajak hotel yang disetorkan kepada pemerintah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Penentuan Penerimaan Pajak Hotel di 

Provinsi Lampung” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dirumuskan pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh jumlah wisatawan terhadap penerimaan pajak hotel 

Provinsi Lampung? 

2. Bagaimana pengaruh jumlah hotel terhadap penerimaan pajak hotel Kota 

Provinsi Lampung? 

3. Bagaimana pengaruh tingkat hunian hotel terhadap penerimaa pajak hotel 

Provinsi Lampung? 

4. Bagaimana pengaruh rata-rata lama menginap terhadap penerimaan pajak 

Provinsi Lampung? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh jumlah wisatawan terhadap penerimaan Pajak 

Hotel Provinsi Lampung. 

2. Untuk mengetahui pengaruh jumlah hotel terhadap penerimaan Pajak 

Hotel Provinsi Lampung. 

3. Untuk mengetahui pengaruh tingkat hunian hotel terhadap penerimaan 

Pajak Provinsi Lampung. 
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4. Menganalisis pengaruh rata-rata lama menginap terhadap penerimaan 

Pajak Provinsi Lampung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai Pajak 

Hotel di wilayah pemerintah Provinsi Lampung. Masyarakat yang 

dimaksud adalah masyarakat pengguna jasa hotel dan masyarakat pelaku 

bisnis hotel di Provinsi Lampung. 

2. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam membuat kebijakan 

dalam upaya peningkatan penerimaan pajak daerah dan Pendapatan Asli 

Daerah melalui penerimaan pajak hotel terlebih lagi disaat pandemi seperti 

sekarang ini. 

3. Bagi Dunia Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar acuan begi 

pengembangan ilmu pengetahuan di waktu yang akan datang. 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Kepentingan 

Pajak dibebankan atas dasar kepentingan (manfaat) bagi masing-masing 

orang. Teori ini dalam ajarannya yang semula hanya memperhatikan 

pembagian beban pajak yang harus dipungut dari seluruh penduduk. 

Pembagian beban ini harus didasarkan atas kepentingan orang masing-masing 

dalam tugas-tugas pemerintah (yang bermanfaat baginya), termasuk 

perlindungan atas jiwa orang-orang beserta harta bendanya. Teori ini dikenal 

sebagai Benefit Approach Theory. 

Dengan adanya teori ini, maka ketika daerah memiliki kepentingan terhadap 

negara, maka akan dikenakan pajak sesuai dengan usaha yang sedang di 

laksanakan. Teori ini juga bisa dikatakan sebagai teori keadilan, dimana dalam 

pemungutan pajak dilakukan sesuai dengan kepentingan masyarakat 

(mendapat manfaat). Bagi masyarakat yang tidak memiliki kepentingan, maka 

tidak akan membayar pajak. Dalam penelitian ini menggunakan teori 

kepentingan ini, dikarenakan bagi orang yang memberikan pajak akan 

mendapatkan manfaatnya juga. 

 

2.1.2 Pajak 

Untuk mewujudkan salah satu tujuan nasional NKRI seperti yang tertuangdi 

pembukaan UUD RI 1945 alinea ke 4 yaitu mensejahterkan kehidupan 

bangsa,dibutuhkan dana yang cukup besar, sumber dana yang didapatkan 

tersebutdidominasi melalui penerimaan negara yang berasal dari pajak. Untuk 

itu pentinguntuk mengetahui pengertian pajak. Menurut Undang-Undang No 

28 tahun 2007 tentang perubahan ketiga Undang- undang No 6 tahun 1983 

tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP). 
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Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang 

pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan UndangUndang, 

dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakanuntuk 

keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Pendapat lain 

juga dikemukan oleh Waluyo (2011) pajak adalah iuran masyarakat kepada 

negara (yang dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib membayarnya 

menurut peraturan - peraturan umum(undang-undang) dengan tidak mendapat 

prestasi kembali yang langsung dapatditunjuk dan yang gunanya adalah untuk 

membiayai pengeluaran – pengeluaran umum berhubung tugas negara untuk 

menyelenggarakan pemerintahan. 

Selain itu menurut Mardiasmo (2016) Pajak adalah iuran rakyat kepada kas 

Negara berdasarkan Undangundang (yang dapat dipaksakan) dengan tiada 

mendapat jasa timbal (kontra Prestasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan 

yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum. Selain pengertian pajak, 

Mardiasmo (2016) dalam bukunya juga mengungkapkan bahwa pajak memiliki 

beberapa unsur yaitu: 

1. Iuran dari rakyat kepada negara. 

Yang berhak memungut pajak hanyalah negara. Iuran tersebut berupa 

uang (bukan barang). 

2. Berdasarkan undang-undang. 

Pajak dipungut berdasarkan atau dengan kekuatan undanga-undang 

serta aturan pelaksanaannya. 

3. Tanpa jasa timbal atau kontraprestasi dari negara yang secara langsung 

dapat ditunjuk. Dalam pembayaran pajak tidak dapat ditunjukkan 

adanya kontraprestasi individual oleh pemerintah. 

4. Digunakan untuk membiayai rumah tangga negara, yakni pengeluaran 

yang bermanfaat bagi masyarakat luas. 

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa pajak merupakan alat bagi pemerintah di dalam mencapai tujuan untuk 

mendapatkan penerimaan baik yang bersifat langsung maupun tidak langsung 

dari masyarakat, guna membiayai pengeluaran rutin serta pembangunan sosial 
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dan ekonomi masyarakat yang proses pemungutannya diatur berdasarkan 

undang - undang. 

 

2.1.2.1 Fungsi Pajak 

Menurut Resmi (2011) pajak memiliki 2 fungsi yaitu fungsi budgetair 

(sumber keuangan negara) dan fungsi regularend (pengatur). 

1. Fungsi Budgetair (Sumber Keuangan Negara) 

Pajak mempunyai fungsi budgetair, artinya pajak merupakan salah satu 

sumber penerimaan pemerintah untuk membiayai pengeluaran baik rutin 

maupun pembangunan. Sebagai sumber keuangan negara, pemerintah 

berupaya memasukkan uang sebanyak – banyaknya untuk kas negara. 

Upaya tersebut ditempuh dengan cara ekstensifikasi maupun 

intensifikasi pemungutan pajak melalui penyempurnaan peraturan 

berbagai jenis pajak seperti pajak penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan 

Nilai (PPN) dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM), Pajak 

Bumi dan Bangunan (PBB), dan lain – lain. 

2. Fungsi Regularend (Pengatur) 

Pajak mempunyai fungsi pengatur, artinya pajak sebagai alat untuk 

mengatur atau melaksanakan kebijakan pemerintah dalam bidang sosial 

dan ekonomi, serta mencapai tujuan – tujuan tertentu diluar bidang 

keuangan. 

 

2.1.2.2 Asas-Asas Pemungutan Pajak 

Asas-asas pemungutan pajak sebagaimana dikemukakan oleh Smith dalam 

buku An Inquiri into then Nature and Cause of the Wealth of Nations (dalam 

Waluyo, 2008), menyatakan bahwa pemungutan pajakn hendaknya didasarkan 

pada asas-asas berikut: 

1. Equality 

Pemungutan pajak harus bersifat adil dan merata, yaitu pajak dikenakan 

kepada orang atau pribadi yang harus sebanding dengan kemampuan 

membayar pajak atau ability to pay dan sesuai dengan manfaat yang 

diterima. 
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2. Certainty 

Penetapan pajak atau tidak ditentukan sewenag-wenang. Oleh karena itu, 

wajib pajak harus megetahui secara jelas dan pasti besarnya pajak 

terutang, kapan harus dibayar,serta batas waktu pembayaran. 

3. Convenience 

Kapan wajib pajak itu harus membayar wajib pajak sebaiknya dengan 

saat-saat yang tidak menyulitkan wajib pajak. 

4. Economy 

Secara ekonomi bahwa biayapemungutan dan biaya pemenuhan 

kewajiban pajak bagi pajak diharapkan seminimum mungkin, demikian 

pula beban yang dipikul wajib pajak. 

 

Adapun asas-asas pemungutan pajak menurut Mardiasmo (2006) adalah 

sebagai berikut: 

1. Asas Kebangsaan 

Bahwa pajak pendapatan dipungut terhadap orang-orang bertempat 

tinggal di Indonesia 

2. Asas Tempat Tinggal 

Pajak pendapatan dipungut bagi orang-orang bertempat tinggal di 

Indonesia di tentukan menurut keadaan 

3. Asas Sumber Penghasilan 

Jika sumber penghasilan berada di Indonesia dengan tidak 

memperhatikan subjek tempat tinggal. Selain asas-asas yang berpedoman 

kepada hal tersebut di atas, ada pula asas-asas pemungutan yang dilandasi 

oleh falsafah hukum. 

 

Menurut Nugraha (2012), ada beberapa asas pajak yang dianut dari zaman 

ke zaman yaitu: 

1. Asas Sumber Penghasilan 

Negara mempunyai fungsi melindungi rakyat dengan segala 

kepentingan seperti keselamatan jiwa dan harta. Untuk kepentingan 
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tugas-tugas negara itu seperti halnya dengan perusahaan asuransi, maka 

rakyat harus membayar premi yang berupa pajak. 

2. Teori Kepentingan 

Teori kepentingan ini lebih memperhatikan pemungutan pembagian 

beban dari penduduk seluruhnyasupaya adil. Akan tetapi karena asas ini 

membenarkan adanya hak pemerintah untuk memungut pajak dari 

rakyat dapa di golongkan dalam teori yang memperkuat beban pajak 

didasarkan atas kepentingan masing-masing orang dalam tugas 

pemerintah termasuk dalam perlindungan jiwa dan harta benda dari 

orang-orang tersebut. 

3. Teori Bukti 

Menurut teori ini seseorang tidak dapat berdiri artinya tanpa adanya 

persekutuan dimana persekutuan ini menjelma menjadi negara. Bahkan 

tiap-tiap individu menyadari tugas sosial sebagai tanda bukti kebaktian 

kepada negara dalam bentuk iuran atau pajak. Teori gaya pikul 

pemungutan pajak didasarkan pada gaya pikul individu dalam 

masyarakat yaitu dalam tekanan pajak tidak harus sama besarnya untuk 

tiap orang, jadi beban pajak harus sesuai pemikul beban. Ukuran 

kemampuan pikul antara lain penghasilan, kekayaan, dan pengeluaran 

belanja seseorang. 

 

2.1.2.3 Jenis Pajak 

Resmi (2011) jenis pajak dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: 

1. Menurut Golongan 

a. Pajak langsung 

Pajak langsung adalah pajak yang harus dipikul sendiri atau 

ditanggung oleh Wajib Pajak dan tidak dapat dilimpahkan atau 

dibebankan kepada orang lain atau pihak lain. Pajak harus menjadi 

beban Wajib Pajak bersangkutan. 

b. Pajak Tidak Langsung 

Pajak tidak langsung adalah pajak yang pada akhirnya dapat 

dibebankan atau dilimpahkan kepada orang lain atau pihak ketiga. 
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Pajak tidak langsung terjadi jika terdapat suatu kegiatan, peristiwa 

atau perbuatan yang menyebabkan terutangnya pajak. 

 

2. Menurut Sifat 

a. Pajak Subjektif 

Pajak subjektif adalah pajak yang pengenaannya memerhatikan 

keadaan pribadi Wajib Pajak atau pengenaan pajak yang 

memerhatikan keadaan subjeknya. 

b. Pajak Objektif 

Pajak objektif adalah pajak yang pengenaannya memerhatikan 

objeknya baik berupa benda, keadaan, perbuatan, atau peristiwa 

yang mengakibatkan timbulnya kewajiban membayar pajak, tanpa 

memerhatikan keadaan pribadi Subjek Pajak (Wajib Pajak) 

maupun tempat tinggal. 

 

3. Menurut Pemungut dan Pengelolanya 

a. Pajak Negara (Pajak Pusat) 

Pajak negara (pusat) adalah pajak yang dipungut oleh pemerintah 

pusat dan digunakan untuk membiayai rumah tangga negara pada 

umumnya. 

b. Pajak Daerah 

Pajak daerah adalah pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah 

baik daerah tingkat I (pajak provinsi) maupun daerah tingkat II 

(pajak kabupaten/kota) dan digunakan untuk membiayai rumah 

tangga daerah masing – masing. 

 

2.1.3 Pajak Hotel 

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 Pasal 1 angka 20 

dan 21, Pajak Hotel adalah pajak atas pelayanan yang disediakan oleh hotel. 

Sedangkan yang dimaksud dengan hotel adalah fasilitas penyedia jasa 

penginapan/peristirahatan termasuk jasa terkait lainnya dengan dipungut 

bayaran, yang mencakup juga motel, losmen, gubuk pariwisata, wisma 
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pariwisata, pesanggrahan, rumah penginapan dan sejenisnya, serta rumah kos 

dengan jumlah kamar lebih dari sepuluh. Pengenaan Pajak Hotel tidak mutlak 

ada pada seluruh daerah kabupaten atau kota yang ada di Indonesia. 

Hal ini berkaitan dengan kewenangan yang diberikan kepada pemerintah 

kabupaten atau kota untuk mengenakan atau tidak mengenakan suatu jenis 

pajak kabupaten/kota. Oleh karena itu, untuk dapat dipungut pada suatu daerah 

kabupaten atau kota, pemerintah daerah harus terlebih dahulu menerbitkan 

peraturan daerah tentang Pajak Hotel. Peraturan itu akan menjadi landasan 

hukum operasional dalam teknis pelaksanaan pengenaan dan pemungutan 

Pajak Hotel di daerah kabupaten atau kota yang bersangkutan. 

Pemungutan Pajak Hotel di Indonesia saat ini didasarkan pada dasar hukum 

yang jelas dan kuat, sehingga harus dipatuhi oleh masyarakat dan pihak yang 

terkait. Dasar hukum pemungutan Pajak Hotel pada suatu kabupaten/kota 

adalah sebagai berikut : 

1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang “Pajak Daerah dan 

Retribusi Daerah”. 

2. Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 yang merupakan “perubahan 

atas Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan 

Retribusi Daerah”. 

3. Peraturan Daerah Nomor 65 Tahun 2001 “tentang Pajak Daerah”. 

4. Peraturan daerah kabupaten/kota “yang mengatur tentang Pajak Hotel”. 

5. Keputusan bupati/walikota yang “mengatur tentang Pajak Hotel sebagai 

aturan pelaksanaan Peraturan Daerah tentang Pajak Hotel pada 

kabupaten/kota dimaksud”. 

 

2.1.3.1 Dasar Pengenaan, Tarif, dan Cara Pehitungan Pajak Hotel 

Siahaan (2010), dasar pengenaan Pajak Hotel adalah jumlah pembayaran 

atau yang seharusnya dibayar kepada hotel. Tarif Pajak Hotel ditetapkan paling 

tinggi sebesar sepuluh persen dan ditetapkan dengan peraturan daerah 

kabupaten/kota yang bersangkutan. Besarnya pokok pajak hotel yang terutang 

dihitung dengan cara mengalikan tarif pajak dengan dasar pengenaan pajak. 

Secara umum perhitungan pajak hotel adalah dengan rumus: 
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𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑡𝑒𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 = 𝑇𝑎𝑟𝑖𝑓 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 × 𝐷𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 

= 𝑇𝑎𝑟𝑖𝑓 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 × 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑙𝑎𝑘𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑝𝑎𝑑𝑎 ℎ𝑜𝑡𝑒𝑙 

 
2.1.3.2 Sistem Pemungutan Pajak Hotel 

Siahaan (2010), dalam praktek pemungutan pajak hotel menggunakan dua 

sistem yaitu: 

1. Sistem langsung 

Sistem langsung yaitu wajib pajak langsung membayar pajak ke 

Bendahara Khusus Pemerintah (BKP) dinas pendapatan daerah dan 

kemudian Bendahara Khusus Pemerintah menyerahkan ke Bank 

Pembangunan (BPD) Daerah sebagai pemegang kas daerah. 

2. Sistem Tidak Langsung 

Yaitu tugas pungut dinas pendapatan daerah memungut pajak ke tempat 

wajib pajak berada kemudian menyertakan ke Bendahara Khusus 

Pemerintah (BKP) pendapatan daerah dan diteruskan ke Bank 

Pembangunan Daerah (BPD). 

 

2.1.3.3 Potensi dan Hambatan Pajak Hotel 

Potensi merupakan daya, kemampun atau kesanggupan untuk menghasilkan 

penerimaan daerah, atau kemampuan yang pantas diterima pada keadaan 

seratus persen (Prakosa, 2003). Potensi pajak lebih besar daripada target yang 

ingin dicapai, apabila penerimaan pajak dapat mendekati target, maka pajak 

tersebut sudah dapat dikatakan sebagai pajak yang efektif dan efisien, berarti 

pajak tersebut sudah termasuk pajak dalam kategori pajak yang mempunyai 

potensi. Berarti target pajak tersebut masih dapat ditingkatkan. 

Dalam peningkatan suatu target untuk mendekati potensi yang ada, maka 

perlu juga diadakan pembenahan baik sarana maupun prasarana obyek pajak 

tersebut, dalam hal ini adalah hotel atau dengan adanya pembangunan sarana 

yang baru sehingga obyek pajakmeningkat danpotensijugasemakin meningkat. 

Sedangkan yang dimaksud dengan hambatan adalah suatu kejadian atau 

keadaan yang menyebabkan kurang lancarnya kegiatan yang sedang 

dijalankan. 
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Dalam hubungannya dengan perpajakan maka hambatan yang terjadi adalah 

pada masalah pemungutan pajak terhadap wajib pajak, tenaga pemungut, 

peraturan- peraturan dan faktor-faktor lain yang ada. 

 

2.1.3.4 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Pajak Hotel 

1. Jumlah Wisatawan 

Wisatawan adalah orang yang melakukan perjalanan untuk berlibur, 

berobat, berbisnis, berolahraga serta menuntut ilmu dan mengunjungi 

tempat-tempat yang indah atau sebuah negara tertentu. Organisasi 

Wisata Dunia (WTO), menyebut wisatawan sebagai pelancong yang 

melakukan perjalanan pendek. Menurut organisasi ini, wisatawan 

adalah orang yang melakukan perjalanan ke sebuah daerah atau negara 

asing dan menginap minimal 24 jam atau maksimal enam bulan di 

tempat tersebut. 

Menurut pandangan psikologi, wisata adalah sebuah sarana 

memanfaatkan waktu luang untuk menghilangkan tekanan kejiwaan 

akibat pekerjaan yang melelahkan dan kejenuhan. Adapun ilmu 

sosiologi menilai pariwisata sebagai rangkaian hubungan yang dijalin 

oleh pelancong yang bermukim sementara di suatu tempat dengan 

penduduk lokal. 

Berdasarkan seluruh definisinya, pariwisata adalah fenomena yang 

terus berkembang. Lebih dari itu, industri ini telah menyelamatkan 

sejumlah negara dari krisis, dan memarakkan pertumbuhan 

ekonominya.Berikut ini merupakan jenis- jenis dan karakteristik 

wisatawan (Karyono, 1997): 

1. Wisatawan lokal (local tourist), yaitu wistawan yang melakukan 

perjalanan wisata ke daerah tujuan wisata yang berasal dari dalam 

negeri. 

2. Wisatawan mancanegara (international tourist), yaitu wisatawan 

yang mengadakan perjalanan ke daerah tujuan wisata yang bersal 

dari luar negeri. 



16 
 

 

 

3. Holiday tourist adalah wisatawan yang melakukan perjalanan ke 

daerah tujuan wisata dengan tujuan untuk bersenang-senang atau 

untuk berlibur. 

4. Business tourist adalah wisatawan yang bepergian ke daerah tujuan 

wisata dengan tujuan untuk urusan dagang atau urusan profesi. 

5. Common interest tourist adalah wisatawan yang bepergian ke daerah 

tujuan wisata dengan tujuan khusus seperti studi ilmu pengetahuan, 

mengunjungi sanak keluarga atau untuk berobat dan lain-lain. 

6. Individual tourist adalah wisatawan yang bepergian ke daerah tujuan 

wisata secara sendiri-sendiri. 

7. Group tourist adalah wisatawan yang bepergian ke daerah tujuan 

wisata secara bersama-sama atau berkelompok. 

 

2. Jenis Hotel 

Hotel dikelola secara komersil dengan memberikan fasilitas penginapan 

untuk masyarakat umum dengan fasilitas sebagai berikut : 

1) Jasa penginapan 

2) Pelayanan makanan dan minuman 

3) Pelayanan barang bawaan 

4) Pencucian pakaian 

5) Penggunaan fasilitas perabot dan hiasan-hiasan yang ada di 

dalamnya. 

Penentuan jenis hotel tidak terlepas dari kebutuhan pelanggan dan ciri 

atau sifat khas yang dimiliki wisatawan (Tarmoezi, 2000). Berdasarkan 

hal tersebut, dapat dilihat dari lokasi dimana hotel tersebut dibangun, 

sehingga dikelompokkan menjadi: 

1. City Hotel 

Hotel yang berlokasi di perkotaan, biasanya diperuntukkan bagi 

masyarakat yang bermaksud untuk tinggal sementaran(dalam jangka 

waktu pendek). City Hotel disebut juga sebagai transit hotel karena 

biasanya dihuni oleh para pelaku bisnis yang memanfaatkan fasilitas 

dan pelayanan bisnis yang disediakan oleh hotel tersebut. 
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2. Residential Hotel 

Hotel yang berlokasi di daerah pinngiran kota besar yang jauh dari 

keramaian kota, tetapi mudah mencapai tempat- tempat kegiatan 

usaha. Hotel ini berlokasi di daerah-daerah tenang, terutama karena 

diperuntukkan bagi masyarakat yang ingin tinggal dalam jangka 

waktu lama. Dengan sendirinya hotel ini diperlengkapi dengan 

fasilitas tempat tinggal yang lengkap untuk seluruh anggota 

keluarga. 

3. Resort Hotel 

Hotel yang berlokasi di daerah pengunungan (mountain hotel) atau 

di tepi pantai (beach hotel), di tepi danau atau di tepi aliran sungai. 

Hotel seperti ini terutama diperuntukkan bagi keluarga yang ingin 

beristirahat pada hari-hari libur atau bagi mereka yang ingin 

berekreasi. 

4. Motel (Motor Hotel) 

Hotel yang berlokasi di pinggiran atau di sepanjang jalan raya yang 

menghubungan satu kota dengan kota besar lainnya, atau di 

pinggiran jalan raya dekat dengan pintu gerbang atau batas kota 

besar. Hotel ini diperuntukkan sebagai tempat istirahat sementara 

bagi mereka yang melakukan perjalanan dengan menggunakan 

kendaraan umum atau mobil sendiri. Oleh karena itu hotel ini 

menyediakan fasilitas garasi untuk mobil. 

 

3. Jumlah Hotel 

Dari segi jumlah kamar hotel yang disediakan, menurut Tarmoezi 

(Tarmoezi, 2000), dari hotel dapat dibedakan menjadi: 

 Small Hotel adalah Jumlah kamar yang tersedia maksimal 

sebanyak 28 kamar. 

 Medium Hotel adalah Jumlah kamar yang disediakan antara 

28-299 kamar. 

 Large Hotel adalah Jumlah kamar yang disediakan sebanyak 

lebih dari 300 kamar. 
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4. Tingkat Hunian Hotel 

Tingkat hunian hotel merupakan suatu keadaan sampai sejauh mana 

jumlah kamar terjual, jika diperbandingkan dengan seluruh jumlah 

kamar yang mampu untuk dijual (Hanggara, 2009). Dengan tersedianya 

kamar hotel yang memadai, para wisatawan tidak segan untuk 

berkunjung ke suatu daerah, terlebih jika hotel tersebut nyaman untuk 

disinggahi. Oleh karena itu, industri pariwisata terutama kegiatan yang 

berkaitan dengan penginapan yaitu hotel, akan memperoleh pendapatan 

yang semakin banyak apabila wisatawan tersebut semakin lama 

menginap (Rudi, 2001). 

 

2.1.4 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Alam Pradita 

Widiatmoko 

(2009) 

Analisis Pajak 

Hotel Dan Potensi 

Pengembangannya” 

(Studi Kasus 

Kabupaten 

Semarang) 

Jumlah wisatawan, PDRB, tingkat 

hunian hotel dan fasilitas penunjang 

berpengaruh signikan terhadap 

penerimaan pajak hotel di Kabupaten 

Semarang dan secara 

keseluruhan variable bebasnya mampu 

menerangkan penerimaan pajak hotel 

di Kabupaten Semarang Potensi pajak 

hotel di Kabupaten Semarang masih 

sangat terbuka untuk dikembangkan 

namun ada beberapa hal yang perlu 

ditingkatkan baik dari segi kualitas 

maupun kuantitas hotel. 
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2 A.Azinar 

Muqaddas R., 

A. Karim Saleh 

Dan Madris 

(2011) 

Faktor Penentu 

Penerimaan Pajak 

Perhotelan Di Kota 

Parepare. 

Dari hasil analisis dan pembahasan, 

maka dapat ditarik suatu simpulan 

sebagai berikut: Fenomena penerimaan 

pajak perhotelan di Kota Parepare secara 

umum mengalami kenaikan dan sangat 

potensial, sehingga dapat dijadikan 

sebagai objek pajak andalan bagi Kota 

Parepare. Dari hasil analisis, variabel 

jumlah hunian kamar, tarif rata-rata 

kamar, (secara simultan) mempunyai 

kontribusi signifikan terhadapvariabel 

penerimaan pajak perhotelan, 

sedangkan PDRB deflator mempunyai 

kontribusi yang tidak signifikan ditandai 

uji F statistik. Mengindikasikan bahwa 

sedangkan PDRB deflator mempunyai 

kontribusi yang tidak signifikan ditandai 

uji F statistik. Mengindikasikan bahwa 

persamaan regresi yang dihasilkan 

dalam model ini dianggap layak untuk 

mengestimasi nilai variabel terikat. Jika 

dilihat secara parsial maka hanya 

variabel jumlah hunian kamar, dan tarif 

rata-rata kamar berpengaruh signifikan 

untuk mengestimasi variable 

penerimaan pajak perhotelan sedangkan 

variabel PDRB deflator tidak signifikan 

untuk mengestimasi variabel 

penerimaan pajak perhotelan. 
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3 Veronika 

Winarti 

Agustiningtyas 

(2003) 

Analisis Faktor – 

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Penerimaan Pajak 

Daerah Kabupaten 

dan Kota Di 

PropinsiJawa 

Tengah tahun1998 – 

2001 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendapatan per kapita, jumlah 

wisatawan, investasi pemerintah dan 

daya listrik tersambung berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

penerimaan pajak, sedangkan pengaruh 

jumlah hotel tidak signifikan terhadap 

penerimaan pajak 

4 Imanda Epata 

Ginting (2010) 

Analisis Penerimaan 

Pajak Hotel Dan 

Restoran Kabupaten 

Badung Periode 

1996-2006 

Hasil penelitian yang menggunakan 

Metode OLS (Ordinary Least Squares) 

menunjukkan bahwa PDRB, Jumlah 

Restoran Dan Jumlah Wisatawan 

memberikan pengaruh positif pada 

peningkatan penerimaan pajak. Tetapi 

Pada penelitian ini menunjukan pula 

bahwa adanya peningkatan fasilitas 

hotel yang tumbuh terlalu cepat akan 

berdampak 45 negatif pada penerimaan 

pajak. Hal ini karena banyak kamar 

yangtidak terisi dibandingkan Jumlah 

Kamar yang terisi karena Jumlah 

Kamar yang tersedia terlalu banyak 

dibandingkan Jumlah Wisatawan yang 

bersedia menggunakan Kamar Hotel. 
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5 Badru Tamam 

(2012) 

Analisis faktor- 

faktoryang 

mempengaruhi 

penerimaan pajak 

hotel dan restoran di 

Provinsi DKI 

Jakarta periode 

1997-2008 

Hasil pengujian hipotesis dari 

penelitianini adalah: (1) Variabel 

PDRB sektor 

perdagangan, hotel dan restoran secara 

statistik terbukti signifikan terhadap 

penerimaan Pajak Hotel dan Restoran, 

(2) Variabel wisatawan mancanegara 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penerimaan Pajak Hotel dan Restoran, 

(3) Variabel jumlah penduduk terbukti 

signifikan secara positif terhadap 

penerimaan Pajak Hotel dan Restoran, 

(4) Variabel jumlah penginapan/hotel 

terbukti secara signifikan terhadap 

penerimaan Pajak Hotel dan Restoran. 

6 Nisa (2015) Pengaruh Investasi 

Sektor Pariwisata, 

Jumlah Wisatawan 

Menginap di 

Hotel,Lama 

Tinggal Wisatawan 

di Hotelterhadap 

PendapatanAsli 

Daerah (PAD) 

Sektor Pariwisata 

di Kota Surakarta 

(Tahun 2014) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

investasi pariwisata berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap PAD 

sektor pariwisata, jumlah wisatawan 

yang menginap di hotel tidak 

berpengaruh signifikan terhadap PAD 

sektor pariwisata dan lama tinggal 

wisatawan di hotel berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap terhadap PAD 

sektor pariwisata Kota Surakarta tahun 

2014. Adapun keterkaitan penelitian ini 

dengan terdahulu adalah penelitian ini 

merupakan pengembangan dari 

penelitian terdahulu, dimana penelitian 

ini menambahkan variabel jumlah 

restoran. 
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2.1.5 Kerangka Pemikiran 

Salah satu sumber penerimaan dari Pendapatan Asli Daerah adalah Pajak 

Daerah. Salah satu upaya dari Pemerintah Daerah Provinsi Lampung dalam 

meningkatkan Pajak Daerah adalah dengan mengefektifkan sektor 

pendapatan Pajak Hotel. Faktor-faktor yang di duga mempengaruhi 

penerimaan Pajak Hotel digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 

 

 

2.2 Pengembangan Hipotesis 

2.2.1 Jumlah Wisatawan Berpengaruh Terhadap Penerimaan Pajak Hotel 

Provinsi Lampung 

Sebagai salah satu kota tujuan wisata, Provinsi Lampung banyak 

dikunjungi oleh wisatawan, baik itu wisatawan domestik maupun 

mancanegara. Para wisatawan pada umumnya tertarik dengan sejarah, 

keanekaragaman budaya, maupun panorama alamnya. Dalam hal ini, 

pemerintah daerah mengenakan pajak pada tempat-tempat wisata. Adanya 

pengenaan pajak itu akan memberikan keuntungan pada penerimaan pajak 

daerah. Di samping mendapat penghasilan pajak dari tempat-tempat wisata, 

pemerintah daerah juga akan mendapat penghasilan dari pajak yang 

dikenakan hotel terhadap tamunya. 
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Semakin banyak jumlah wisatawan yang berkunjung ke Provinsi Lampung 

dan menginap di hotel, semakin tinggi pula penerimaan Pajak Hotel Provinsi 

Lampung. Agusiningtyas (2003) mengemukakan bahwa jumlah wisatawan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan pajak. Widiatmoko 

(2009) juga mengemukakan bahwa jumlah wisatawan juga berpengaruh 

signifikan terhadap penerimaan pajak hotel. 

H1 : Jumlah Wisatawan berpengaruh positif terhadap penerimaan Pajak 

Hotel Provinsi Lampung. 

 

2.2.1 Jumlah Hotel Berpengaruh Terhadap Penerimaan Pajak Hotel Provinsi 

Lampung 

Keberadaan rumah penginapan/hotel yang terdapat di Provinsi Lampung 

memberikan keuntungan bagi Pemerintah Daerah, yaitu melalui penerimaan 

Pajak Hotel. Dengan adanya Peraturan Daerah yang mengatur tentang 

pengenaan pajak kepada pengguna jasa hotel atau rumah penginapan, 

keberadaan jumlah hotel atau rumah penginapan yang ada di suatu wilayah 

kota juga menguntungkan bagipemerintah. Apabila jumlah rumah 

penginapan bertambah maka diharapkan dapat meningkatkan penerimaan 

Pajak Hotel. Tamam (2012) mengemukakan dalam penelitiannya bahwa 

jumlah hotel berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak hotel. 

H2 : Jumlah Hotel berpengaruh positif terhadap penerimaan Pajak Hotel 

Provinsi Lampung. 

 

2.2.3 Tingkat Hunian Berpengaruh Terhadap Penerimaan Pajak Hotel Kota 

Provinsi Lampung 

Dewasa ini pembangunan hotel-hotel, terutama di kota besar, berkembang 

dengan pesat. Fungsi hotel tidak hanya sebagai tempat menginap, tetapi juga 

untuk menjalankan bisnis, mengadakan seminar, ataupun sekadar mencari 

ketenangan saja. Muqqadas, dkk (2011) menemukan bahwa bahwa variabel 

jumlah hunian kamar mempunyaikontribusi signifikan terhadap variabel 

penerimaan Pajak Perhotelan. Jadi, semakin banyak yang nginap dan 



24 
 

 

 

mengadakan acara di hotel, maka semakin besar pajak yang akan di bayarkan 

sehingga pendapatan daerah akan semakin meningkat. 

H3 : Tingkat Hunian Hotel berpengaruh positif terhadap penerimaan Pajak 

Hotel Provinsi Lampung. 

 

2.2.4 Lama Menginap Berpengaruh Terhadap Penerimaan Pajak Hotel Kota 

Provinsi Lampung 

Wisatawan atau masyarakat sekitar dalam menginap di sebuah hotel 

bintang atau non bintang akan dapat mempengaruhi seberapa besar pajak 

yang akan diterima pemerintah daerah. Semakin lama menginap tamu maka 

tempat seperti hotel/villa akan mendapatkan keuntungan lebih besar. Jika 

keuntungan besar maka membayar pajak akan lebih besar sehingga 

pendapatan daerah akan semakin meningkat. Nisa (2015) mengemukakan 

dalam penelitiannya bahwa semakin lama tamu menginap di hotel, maka akan 

semakin besar pembayaran yang akan diberikan sehinga berpengaruh 

signifikan terhadap penerimaan pajak hotel. 

H4 : Rata-Rata Lama Menginap berpengaruh positif terhadap penerimaan 

Pajak Hotel Provinsi Lampung. 



 

 

 

 

 

 

III. METODELOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Objek dan Ruang Lingkup Penelitian 

Pada penelitian ini objek yang diteliti yaitu jumlah wisatawan, jumlah hotel, 

tingkat hunian hotel, dan rata-rata lama menginap yang mempengaruhi 

penerimaan pajak hotel di Provinsi Lampung. Sedangkan ruang lingkup dalam 

penelitian ini yaitu Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung dalam periode 2016- 

2022. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh jumlah wisatawan baik 

wisatawan mancanegara maupun wisatawan lokal, seluruh jumlah hotel, 

tingkat hunian hotel, rata-rata lama menginap, dan penerimaan pajak hotel di 

wilayah Provinsi Lampung dengan jumlah sampel penelitian yang digunakan 

dalam rentang waktu periode 2016-2022. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 35, dengan Kabupaten/Kota yang dijadikan sampel 

antaralain yaitu: 

1. Bandar Lampung berdasarkan Perda Bandar Lampung Nomor 1 Tahun 

2011 tentang pajak daerah. 

2. Metro berdasarkan berdasarkan Perda Metro Nomor 2 Tahun 2012 

tentang pajak daerah. 

3. Tulang Bawang berdasarkan Perda Tulang Bawang Nomor 27 Tahun 

2021 tentang pajak daerah. 

4. Pringsewu berdasarkan Perda Pringsewu Nomor 3 Tahun 2011 tentang 

pajak daerah. 

5. Lampung Selatan berdasarkan Perda Lampung Selatan Nomor 22 

Tahun 2011 tentang pajak daerah. 
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Alasan mengapa peneliti tidak menggunakan selubuh kabupaten/kita di 

Provinsi Lampung karena keterbatasan akses data yang didapat tidak lengkap 

sehingga menjadi pembatas dalam penelitian ini. 

 

3.3 Variabel Penelitian 

1. Variabel Dependen 

Pada penelitian ini yang menjadi variabel dependen yaitu penerimaan 

pajak hotel (Y). Penerimaan pajak hotel yaitu suatu bentuk penerimaan 

yang diterima oleh Pemerintah Daerah atas pelayanan operasional yang 

dilakukan oleh pihak hotel. Data yang diambil untuk penerimaan pajak 

hotel di Kabupaten/Kota Provinsi Lampung yaitu periode 2016-2022. 

 

2. Variabel Independen 

Pada penelitian ini yang menjadi variabel independen yaitu jumlah 

wisatawan (X1), jumlah hotel (X2), tingkat hunian hotel (X3), dan rata- rata 

lama menginap (X4). 

a. Jumlah Wisatawan 

Jumlah wisatawan adalah seluruh orang yang sedang melakukan 

perjalanan liburan atau perjalanan dinas atau terdapat suatu acara 

kegiatan lainnyadengan lama menginap minimum 1 hari baik 

wisatawan lokal maupun wisatawan mancanegara yangberkunjung di 

Kabupaten/Kota Provinsi Lampung periode 2016-2022. 

b. Jumlah Hotel 

Hotel adalah suatu bangunan yang digunakan untuk menginap dan 

beristirahat pada saat melakukan perjalanan. Jadi untuk jumlah hotel 

sendiri yaitu seluruh jumlah bangunan yang menyediakan penginapan 

atau untuk beristirahat pada saat melakukan perjalanan atau terdapat 

kepentingan lainnya yang dipungut biaya untuk membayar. 

c. Tingkat Hunian Hotel 

Tingkat hunian hotel adalah seberapa banyak terjualnya jumlah kamar 

atau bangunan yang digunakan untuk menginap. 
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d. Rata-Rata Lama Menginap 

Rata-rata lama menginap adalah rata-rata hari yang diambil dari jumlah 

wisatawan menginap. 

 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif yang 

di dapat dari sumber data sekunder. Sumber data diperoleh dari website Badan 

Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung dan website Dinas Pendapatan Daerah 

Provinsi Lampung. Data-data yang diambil yaitu berupa data tahunan dari data 

jumlah wisatawan,jumlah hotel, tingkat hunian hotel, rata-rata lama menginap 

dan penerimaan pajak hotel di Kabupaten/Kota Provinsi Lampung dalam 

rentang waktu 2016-2022. 

 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 

teknik dokumentasi yang digunakan untuk memperoleh data yang sudah jadi. 

Peniliti memperoleh data dari website Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi 

Lampung dan website Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Lampung. Selain itu 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan studi pustaka yaitu 

dengan mengumpulkan sumber data sekunder yang diperoleh dari membaca 

literatur, jurnal-jurnal, dan sumber yang terkait dengan penelitian ini. 

 

3.6 Metode Analisis Data 

Dalam memencapai tujuan dari penelitian dan menguji hipotesis, peneliti 

menggunakan metode analisis regresi linear berganda.Analisis regresi 

berganda bertujuan untuk menguji/mengukur kekuatan hubungan antara dua 

variabel atau lebih. Kemudian hasil dari analisis ini juga dapat menunjukkan 

arah hubungan antara variabel dependen dan variabel independen. Model 

analisis ini dipilih karena variabel bebas dalam penelitian ini lebih dari satu. 

Bentuk umum dari persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 

Y = α+β1X1+β2X2+β3X3+ β4X4+e 

Keterangan: 
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Y = Penerimaan Pajak Hotel 

X1 = Jumlah Wisatawan 

X2 = Jumlah Hotel 

X3 = Tingkat Hunian Hotel 

X4 = Rata-Rata Lama Menginap 

α = Konstanta 

β1 β2 β3 β4 = Koefisien Regresi 

e = Kesalahan Gangguan 

 

 

3.6.1 Uji Asumsi Klasik 

Dalam melakukan analisis regresi berganda, maka perlu memenuhi 

beberapa asumsi seperti asumsi klasik agar hasil yang didapatkan lebih akurat 

dan mendekati/sama dengan kenyataan. asumsi klasik terdiri atas uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. 

1 Uji Normalitas 

Bertujuan untuk mengetahui apakah suatu model regresi, variabel 

independen dan variabel dependen ataupun keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak normal. menurut Ghozali (2006), uji 

normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji One Sample 

Kolmogorov Smirnov dengan ketentuan apabila nilai signifikansi diatas 

5% atau 0,05 maka data memiliki distribusi normal. Sedangkan jika hasil 

uji One Sample Kolmogorov Smirnov menghasilkan nilai signifikan 

dibawah 5% atau 0,05 maka data tidak memiliki distribusi normal. 

2 Uji Multikolinearitas 

Digunakan untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel independent (variable bebas) (Ghozali, 2006). 

multikolinearitas pada model regresi dapat dideteksi dari nilai toleransi 

dan nilai variance inflation factor (VIF). Jadi nilai tolerance yang rendah 

sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff 

yang umum dipakai 55 untuk menunjukkan adanya multikolinearitas 

adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. 
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3 Uji Heteroskedastisitas 

Digunakan untuk mengetahui apakah pada sebuah model regresi terjadi 

ketidaknyamanan varian dari residual dalam satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya. heteroskedastisitas dalam model dapat dideteksi 

dengan melihat grafik scatterplot atau dari nilai prediksi variabel terikat 

yaitu dengan residual error yaitu ZPRED. Apabila tidak terdapat pola 

tertentu dan tidak menyebar diatas maupun dibawah angka nol pada 

sumbu y, maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk 

model penelitian yang baik adalah yang tidak terdapat heteroskedastisitas 

(Ghozali, 2016). 

 

3.6.2 Uji Hipotesis 

1. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji T) bertujuan untuk 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen dalam 

menerangkan variasi variabel dependen secara individual. 

H0: βi = 0, artinya variabel independen secara individu tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

H0: βi > 0, artinya variabel independen secara individu berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel dependen. 

 

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang 

dimasukkan dalam model dapat berpengaruh bersama- sama terhadap 

variabel dependen. Dengan tingkat signifikansi α sebesar 5% atau 0,05, 

maka kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 

- Bila nilai signifikansi f hitung ≤ 0.05, maka Ho ditolak. Ini berarti 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara semua variabel 

independen dengan variabel dependen. 

- Bila nilai signifikansi f hitung > 0.05, maka Ho diterima. Ini berarti 

bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara semua variabel 

independen dengan variabel dependen. 
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3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan model dalam 

menjelaskan variasi variabel independen. Nilai R2 adalah antara nol dan 

satu, di mana nilai R2 yang kecil menunjukkan kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Nilai 

R2 yang mendekati satu berarti variabel independen memberikan 

informasi yang diperlukan dalam memprediksi variasi variabel dependen.



 

 

 

 

 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dat dan pembahasan mengenai Jumlah 

Wisatawan, Jumlah hotel, Tingkat Hunian Kamar Hotel dan Rata-Rata Lama 

Inap terhadap penerimaan pajak hotel di Provinsi Lampung selama tahun 2016 

– 2022 yang telah dilakukan pda bab sebelumnya, maka penulis menraik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variable jumlah wisatawan mampu 

meningkatkan penerimaan pajak hotel, itu artinya bahwa jika variable 

jumlah wisatawan meningkat maka penerimaan pajak hotel juga akan 

meningkat begitu pula juga sebaliknya. 

2. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variable jumlah hotel mampu 

meningkatkan penerimaan pajak hotel, itu artinya bahwa jika variable 

jumlah hotel meningkat maka penerimaan pajak hotel juga akan meningkat 

begitu pula juga sebaliknya. 

3. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel tingkat hunian kamar hotel 

mampu meningkatkan penerimaan pajak hotel, itu artinya bahwa jika 

variabel tingkat hunian kamar hotel meningkat maka penerimaan pajak 

hotel akan meningkat begitu pula juga sebaliknya. 

4. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel rata-rata lama inap mampu 

meningkatkan penerimaan pajak hotel, itu artinya bahwa jika variabel rata- 

rata lama inap meningkat maka penerimaan pajak hotel akan meningkat 

begitu pula juga sebaliknya. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpilan di atas, saran yang diharapkan dapat menjadi 

masukan yang berguna untuk peneliti selanjutnya, yaitu: 
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1. Bagi pemerintah apabila ingin meningkatkan penerimaan pajak hotel 

perlu lebih meningkatkan perhatiannya terhadap jumlah wisatawan dan 

jumlah hotel. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, agar sampel penelitian selanjutnya 

diharapkan tidak hanya pada sektor perhotelan saja tetapi pada sektor 

lainnya juga, sehingga penelitian ini diharapan dapat memberikan hasil 

yang dapat digeneralisasi di seluruh Indonesia, selain itu juga untuk 

peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan metode 

kualitati agar dapat meberikan hasil yang lebih memuaskan lagi. 
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